ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH TRANSPARANSI DAN AKUNTABILITAS
TERHADAP PENGELOLAAN DANA DESA DI DESA RAKNAMO

KECAMATAN AMABI OEFETO KABUPATEN KUPANG

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transparansi dan
akuntabilitas terhadap pengelolaan dana desa di Desa Raknamo, Kecamatan
Amabi Oefeto, Kabupaten Kupang. Transparansi dinilai melalui keterbukaan
informasi dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dana, sementara
akuntabilitas dievaluasi dari aspek pelaporan dan pertanggungjawaban aparat desa
terhadap penggunan dana tersebut. Dengan pendekatan kuantitatif dan
penggunaan metode regresi linear berganda, hasil penelitian menunjukkan bahwa
baik transparansi maupun akuntabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap
efektivitas pengelolaan dana desa. Temuan ini menegaskan pentingnya penerapan
prinsip-prinsip tata kelola yang baik untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat

dan memastikan penggunaan dana desa yang tepat sasaran dan berkelanjutan.

Dana desa merupakan salah satu program strategi pemerintah untuk
mendukung pembangunan dan pemberdayaan masyarakat di tingkat desa. Desa
Raknamo menerima dana ini untuk berbagai program pembangunan fisik dan
pemberdayaan masyarakat. Namun, tantangan dalam pengelolaan dana desa,
seperti kurangnya kapasitas aparatur desa, keterbatasan partisipasi masyarakat,

dan potensi penyalahgunaan anggaran, membuat pentingnya analisis transparansi
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dan akuntabilitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 48
responden, terdiri dari kepala desa, perangkat desa, serta perwakilan masyarakat
Desa Raknamo. Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linear
berganda untuk menguji pengaruh transparansi (variabel X1) dan akuntabilitas
(variabel X2) terhadap pengelolaan dana desa (variabel Y). Teknik analisis data

didukung oleh perangkat lunak SPSS versi 21.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transparansi memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap pengelolaan dana desa. Hal ini terlihat dari keterbukaan
informasi mengenai alokasi dan penggunaan dana desa, yang mendorong
partisipasi masyarakat dalam proses pengawasan. Partisipasi ini tidak hanya
meningkatkan efektivitas pengelolaan dana, tetapi juga memastikan bahwa
penggunaan dana desa sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Transparansi
mendorong masyarakat untuk lebih aktif dalam mengawasi program-program
desa, sehingga mengurangi risiko penyimpangan anggaran. Akuntabilitas juga
ditemukan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengelolaan dana desa.
Pelaporan dan pertanggungjawaban yang baik oleh pemerintah desa
meningkatkan kepercayaan masyarakat. Laporan keuangan yang lengkap, rinci,
dan sesuai dengan aturan yang berlaku mencerminkan keseriusan pemerintah desa
dalam mengelola dana secara efektif dan efisien. Selain itu, pengawasan yang
dilakukan oleh masyarakat dan badan terkait turut mendukung tercapainya tata
kelola yang lebih baik. Kombinasi transparansi dan akuntabilitas terbukti

memberikan dampak yang signifikan terhadap efektivitas pengelolaan dana desa
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di Desa Raknamo. Pemerintah desa yang mampu mengimplementasikan kedua
aspek ini secara konsisten dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat,
mengurangi potensi penyalahgunaan dana, dan memastikan keberlanjutan
program-program pembangunan desa. Hal ini juga berdampak pada optimalisasi
penggunaan dana desa dalam mendukung kesejahteraan masyarakat dan

pembangunan infrastruktur.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa transparansi dan akuntabilitas adalah
dua pilar utama dalam pengelolaan dana desa yang baik. Rekomendasi yang
diberikan dalam penelitian ini meliputi peningkatan pelatihan bagi aparat desa
tentang tata kelola keuangan, penyediaan akses informasi yang lebih luas kepada
masyarakat, dan penguatan mekanisme pengawasan baik dari internal desa
maupun pihak eksternal. Pemerintah daerah disarankan untuk memperkuat
regulasi terkait pengelolaan dana desa guna menciptakan tata kelola pemerintahan
yang lebih baik. Penelitian ini juga memberikan kontribusi teoritis dan praktis
bagi pengembangan tata kelola keuangan desa yang berkelanjutan. Selain itu,
penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pemerintah desa dalam
memprioritaskan perencanaan strategis yang berbasis kebutuhan masyarakat.
Partisipasi masyarakat harus ditingkatkan melalui forum-forum musyawarah yang
inklusif untuk memastikan semua pihak memiliki suara dalam pengambilan
keputusan. Transparansi yang baik dapat diwujudkan dengan menyediakan papan
informasi publik atau menggunakan teknologi digital untuk menyebarkan
informasi  keuangan secara real-time. Hal ini tidak hanya meningkatkan

akuntabilitas, tetapi juga memungkinkan masyarakat untuk memahami alokasi
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anggaran secara lebih mendalam. Keberlanjutan pengelolaan dana desa
memerlukan sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan pihak eksternal seperti
auditor independen. Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
bagi kebijakan lebih lanjut yang mendukung tata kelola dana desa yang

transparan, akuntabel, dan berorientasi pada hasil.

Kata Kunci : Transparansi, Akuntabilitas, Pengelolaan Dana Desa, Desa

Raknamo Tata Kelola Pemerintah.
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